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ABSTRAK

DEWA SETIYA PAMBUDI, 2023, PENGARUH VARIASI
KONSENTRASI GLISERIN SEBAGAI HUMEKTAN
TERHADAP STABILITAS DAN UJI MUTU FISIK SEDIAAN
PASTA GIGI EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH (Piper betle L.),
KARYA  TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh Dra. apt.
Suhartinah, M.Sc.

Daun sirih  (Piper betle L.) merupakan tanaman yang
mengandung senyawa tanin yang mempunyai aktifitas anti bakteri.
Ekstrak daun sirih diforrmulasi dalam sediaan pasta gigi untuk
mempermudah penggunaannya dalam mengatasi karies gigi. Tujuan
penelitian ini untuk membuat sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih
dengan kombinasi variasi gliserin sebagai humektan dan uji mutu fisik
terhadap sediaan untuk memperoleh formula pasta gigi yang terbaik.

Pembuatan ekstrak dain sirih yang berasal dari daun sirih digiling
halus dengan berat serbuk 268 gram. Serbuk diekstrak dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dan menghasilkan 27 gram
ekstrak kental.

Pembuatan pasta gigi ekstrak daun sirih dalam penelitian ini
menggunakan 3% ekstrak daun sirih dengan variasi gliserin sebagai
bahan pengikat dengan variasi konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. Sediaan
pasta gigi diuji mutu fisiknya yang meliputi: uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat yang di
amati selama 2 minggu. Data dianalisis secara statistik menggunakan
analysis of varience ( ANOVA ) one way digunakan untuk mengetahui
pengaruh variasi konsentrasi gliserin terhadap mutu fisiknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkat jumlah
konsentrasi gliserin sebagai humektan berpengaruh terhadap daya sebar
sediaan. Dilihat dari stabilitasnya ditemukan formula yang terbaik yaitu
formula 2 dengan gliserin 30%

Kata kunci : pasta gigi, ekstrak daun sirih hijau, humektan, gliserin
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ABSTRACT

DEWA SETIYAPAMBUDI, 2023, THE EFFECT OF VARIATION
OF GLYCERIN CONCENTRATION AS A HUMECTANT ON
THE STABILITY AND PHYSICAL QUALITY TESTING OF
BETEL LEAF (Piper betle L) ETHANOL EXTRACT
TOOTHPASTE, SCIENTIFIC PAPER, PHARMACEUTICAL
FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY. Supervised by Dra. apt.
Suhartinah, M.Sc.

Betel leaf (Piper betle L.) is a plant that contains tannin
compounds which have anti-bacterial activity. Betel leaf extract is
formulated in toothpaste preparations to make it easier to use in treating
dental caries. The aim of this research is to make a betel leaf extract
toothpaste preparation with a combination of variations of glycerin as a
humectant and physical quality testing of the preparation to obtain the
best toothpaste formula.

Making betel leaf extract which comes from finely ground betel
leaves with a powder weight of 268 grams. The powder was extracted
using the maceration method using 70% ethanol solvent and produced
27 grams of thick extract.

In this study, betel leaf extract toothpaste was made using 3%
betel leaf extract with variations of glycerin as a binding agent with
concentration variations of 20%, 30%, and 40%. Toothpaste preparations
are tested for physical quality including: organoleptic test, homogeneity
test, pH test, viscosity test, spreadability test, adhesion test which was
observed for 2 weeks. Data were analyzed statistically using one way
analysis of variance (ANOVA) to determine the effect of variations in
glycerin concentration on physical quality.

The results of the study showed that increasing the concentration
of glycerin as a humectant had an effect on the spreadability of the
preparation. Judging from its stability, it was found that the best formula
was formula 2 with 30% glycerin.

Keywords: toothpaste, green betel leaf extract, humectants, glycerin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia terbiasa menyikat gigi secara manual
dengan pasta gigi sebagai hal yang umum dan secara potensial efektif
terhadap kebersihan gigi dan rongga mulut. Pasta gigi didefinisikan
sebagai bahan semi-aqueous atau semi-padat yang digunakan bersama-
sama sikat gigi untuk membersihkan seluruh permukaan gigi. Pasta gigi
yang digunakan pada saat menyikat gigi berfungsi untuk mengurangi
pembentukan plak, memperkuat gigi terhadap karies, membersihkan,
memutihkan dan memoles permukaan gigi, menghilangkan atau
mengurangi bau mulut, memberikan rasa segar pada mulut serta
memelihara kesehatan giginya (widarsih, et al 2017).

Mikroorganisme didalam rongga mulut dapat mengakibatkan
berbagai kerusakan salah satunya yaitu karies gigi. Karies gigi adalah
suatu penyakit yang ditandai dengan kerusakan lapisan email gigi secara
perlahan dan membentuk lubang pada gigi(Luciano dan Mustapa, 2019).
Penyebab dari karies gigi karena adanya penumpukan plak gigi yang
disebabkan oleh sisa makanan yang melekat pada gigi dan mengalami
penguraian bakteri (Wardani dan Safitri, 2019). Karies gigi disebabkan
karena adanya bakteri yang termasuk bakteri gram positif dan bisa
membentuk asam (Priyambodo dan Zainal, 2019).

Salah satu cara pencegahan dari karies gigi yaitu menyikat gigi
dengan pasta gigi. Pasta gigi adalah suatu sediaan yang mencegah
masalah pada gigi dan mulut. Pasta gigi berguna untuk membersihkan
gigi dari sisa makanan dan minuman. Pasta gigi yang memiliki aktivitas
antibakteri sangat diperlukan untuk mencegah pertumbuhan
mikroorganisme pembentuk plak (Asrina, 2019).

Pasta gigi yang beredar di pasaran banyak menggunakan bahan
fluoride yaitu bahan yang digunakan untuk mencegah terjadinya karies
gigi, namun dari hasil penelitian, ditemukan bahwa penggunaan fluoride
dalam jumlah besar dan dalam kurun waktu tertentu dapat menimbulkan
fluorosis email irreversible vyaitu kelainan email gigi yang
mengakibatkan perubahan bentuk gigi dan warna email mulai dari bintik
buram hingga cokelat(Putu dan Ayu, 2018).

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan bahan alami sebagai
bahan alternatif pembuatan pasta gigi yang mampu memperkuat gigi dan
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membunuh bakteri gigi secara efektif. Penggunaan bahan alam memiliki
kelebihan karena efek terapeutiknya bersifat konstruktif, efek samping
yang ditimbulkan juga sangat kecil sehingga bahan alami relatif lebih
aman daripada bahan kimiawi (Hembing, 1998). Berdasarkan hal
tersebut, maka diperlukan suatu terobosan baru untuk menghasilkan
produk pasta gigi berbahan alami sebagai produk yang sudah ada dengan
tanpa mengurangi. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk
pembuatan sediaan pasta gigi sebagai bahan aktif adalah daun sirih
(Piper betle Linn).

Daun sirih umunya mengandung minyak atsiri sampai 4,2%,
senyawa katekin dan tanin. Senyawa ini bersifat antimikroba dan
antijamur yang kuat dan dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis
bakteri antara lain Eschericia coli, Staphylococcus aureus, Klebsiellam
pasteurella dan dapat mematikan Candida albicans yang merupakan
salah satu faktor timbulnya karies dan plak pada gigi (widarsih et al,
2017)

Pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa ekstrak
etanol daun sirih dengan konsentrasi 3% sudah menghasilkan daya
hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang bakteri tersebut
merupakan penyebab utama karies gigi(Rifdah, 2020).

Semua bagian tanaman sirih dapat digunakan sebagai obat, tetapi
yang paling banyak digunakan adalah daunnya. Pemakaian sirih sebagai
obat untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit sudah meluas namun
masih bersifat tradisional. Daun sirih banyak digunakan untuk
pengobatan beberapa penyakit maupun perawatan kecantikan. Daun
sirih digunakan sebagai obat kumur, sariawan, asma, batuk, encok,
hidung berdarah, kepala pusing, radang selaput lendir mata, batuk
kering, mulut berbau dan radang tenggorokan (widarsih et al 2017).

Selain bahan aktif, bahan lain yang tidak kalah penting dalam
komposisi pasta gigi yaitu humektan. Humektan berfungsi mencegah
penguapan suatu sediaan dan memperbaiki stabilitas suatu bahan dalam
jangka waktu yang lebih lama. Humektan yang sering digunakan adalah
gliserin yang juga dapat berperan sebagai bahan pelarut dan bahan
pengatur kekentalan (Akarina, 2011). Oleh karena itu dibutuhkan
konsentrasi variasi gliserin sebagai humektan dan pengatur kekentalan
yang tepat agar menghasilkan sediaan pasta gigi yang baik dan stabil.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
variasi konsentrasi gliserin terhadap sifat fisik pasta gigi ekstrak daun
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sirih. Sifat fisik yang diteliti meliputi organoleptis, pH dan viskositas
pasta gigi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan
masalah sebagai berikut :
1) Apakah variasi konsentrasi gliserin berpengaruh terhadap mutu
fisik sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih ?
2) Formula pasta gigi ekstrak daun sirih manakah yang mempunyai
mutu fisik paling baik ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat di
identifikasikan tujuan penelitian sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gliserin terhadap
mutu fisik sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih.
2) Untuk mengetahui formula pasta gigi ekstrak daun sirih yang
mempunyai mutu fisik yang paling baik.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk
memberikan informasi tentang kandungan dan manfaat dari daun sirih
dalam pasta gigi, mengetahui mutu fisik dari sediaan pasta gigi daun sirih
yang memiliki konsentrasi gliserin yang berbeda digunakan sebagai
bahan pelembab/humektan dalam formulasi pasta gigi.
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